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ABSTRACT 

 

Pratiwi, Alfidha Madya. 2018. Functions and Values of Text Serat Datarasa in 

Society (with Pragmatic Study). Essay (S1) Department of Indonesian Literature 

Faculty of Cultural Sciences Diponegoro University of Semarang. Supervisor: Dra 

Rukiyah M. Hum. and Dra Mirya Anggrahini, M.Hum. 

 The manuscript analyzed by researchers in this paper is Serat Datarasa. 

Serat Datarasa is one of the essays from R. Pujaharja in Surakarta written in 1927 

AD. The manuscript got from a literature study in the library of the Reksa Pustaka 

Pura Mangkunegaran Surakarta Library with the call number K.11. 

 The theoretical foundation used in this research is philology theory and 

pragmatic theory. While the methods used in this study are data collection, data 

analysis, and analysis presentation. 

 The results of the philology analysis are descriptions and edits of the Serat 

Datarasa text. While the pragmatic analysis of Serat Datarasa is a function of 

Aqeedah or beliefs including, faith in Allah and Faith in Allah's Apostles, and 

Aqeedah function. The function of education includes, teaching away from the 

nature that does not have a foundation, teachings to become people who have faith 

/ beliefs, and teachings to be guided by reality. Moral function, namely the value of 

responsibility. 

Keywords: Serat Datarasa, philology, pragmatics 

PENDAHULUAN 

Studi filologi merupakan suatu ilmu yang objek penelitiannya berupa naskah-

naskah lama. Naskah perlu mendapatkan perhatian khusus dari generasi saat ini 

karena kandungan isinya. Naskah adalah semua bahan tulisan tangan dari 

peninggalan nenek moyang. Naskah biasanya ditulis pada lontar, kertas, rotan, kulit 

kayu, tanduk binatang, sedangkan teks adalah isi atau kandungan yang ada di 

naskah itu sendiri.
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Naskah di Indonesia jumlahnya 

banyak. Teks yang ada di dalam 

naskah berisi berbagai macam 

informasi masa lampau. Misalnya 

saja sejarah, hukum, adat istiadat, 

obat-obatan, dan lain sebagainya.  

Selain tersimpan di perpustakaan 

dan museum, naskah juga banyak 

terdapat di masyarakat. Pemiliknya 

bisa perorangan ataupun golongan   

masyarakat tertentu. Naskah ditulis 

dalam berbagai macam huruf dan 

bahasa, misalnya, teks dalam bahasa 

dan huruf Jawa, teks dalam bahasa 

dan huruf Sunda,  teks dalam bahasa 

dan huruf Minangkabau, teks dalam 

bahasa dan huruf Bali, dan lain 

sebagainya.  

Naskah yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini merupakan 

naskah yang beraksara Jawa dan 

berbahasa Jawa, yakni naskah 

berjudul Serat Datarasa. Naskah ini 

berisi pembahasan tentang tiga 

hukum yang tergolong hukum besar, 

yakni : 1). Hukum Akal, 2). Hukum 

Adat, dan 3). Hukum pedoman agama 

Islam, serta pembahasan mengenai 

keterangan dari sifat duapuluh Allah 

swt. dan hal tentang keadaan Allah 

swt.  yang dijelaskan dengan adanya 

bukti kwkuasaan-Nya.  

Penulis mendapatkan naskah 

Serat Datarasa setelah melakukan 

studi lapangan dan studi katalog di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran, Surakarta. Naskah 

disimpan dengan kode K.11 dan 

ditulis ditulis oleh Raden Pujaharja di 

Surakarta.  

Raden Pujaharja adalah salah 

satu penyusun kamus bausastra Jawa, 

seorang penulis yang produktif, hal 

ini dibuktikan dengan diterbitkannya  

31 buku karangan yang  ia tulis, serta  

sudah diterbitkan selama 30 tahun 

(1904-1934), antara lain: Panithikan 

(Surakarta, 1911), Serat Jantra Entra 

(1913), Niti karsa lan Niti Laksana 

(Batavia, 1913), Serat Jampi Susah 

(Surakarta, 1918), Serat Sangu 

Gesang (Kediri, 1924), Serat 

Kapracayan (Kediri, 1926), Daya 

Prabawa (Surakarta, 1926), Kembar 

Mayang (Surakarta, 1927), Serat 

Datarasa (Surakarta, 1927). Buku-

buku tersebut sebagian berisi ajaran, 

yakni tentang moral, mistik, religius; 

sedangkan sebagian lagi merupakan 

cerita yang  masih tetap menampilkan 

segi edukatif/didaktif. Keterangan di 

atas penulis dapatkan dari penjelasan 

tentang Raden Pujaharja yang ditulis 

di dalam Katalog Induk Naskah-

Naskah Nusantara Jilid 3-A Fakultas 

Sastra Universitas Indonesia. 

Serat Datarasa merupakan salah 

satu  koleksi naskah  yang masuk 

dalam kategori hukum di katalog 

perpustakaan Reksa Pustaka Pura 

Mangkunegaran, Surakarta. Naskah 

ini ditulis pada tahun 1927 oleh 

Raden Ng. Pujaharja. Secara fisik, 

kondisi naskah bisa dikatakan masih 

utuh. Sampul depan naskah ada yang 

robek di bagian kanan bawah. Di  

bagian bawah naskah terdapat 
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beberapa lubang yang sedikit 

mengganggu dalam membaca naskah. 

Beberapa halaman ada yang 

kertasnya bekas terkena air, sehingga 

tulisan menjadi sedikit kabur. Namun 

secara keseluruhan naskah dalam 

kondisi baik. Naskah Serat Datarasa 

merupakan naskah tulisan tangan atau 

manuskrip. 

Menurut penulis, isi dari naskah 

Serat Datarasa ini dapat dijadikan 

sebagai pengetahuan secara lebih 

mendalam lagi mengenai pedoman 

agama Islam serta lebih memahami 

sifat-sifat Allah yang berjumlah 

duapuluh yang sudah tertulis di kitab-

kitab terdahulu mengenai masalah 

yang sama. Selain alasan tersebut, 

naskah Serat Datarasa dipilih sebagai 

objek penelitian karena hasil dari 

penelusuran penulis melalui jelajah 

internet, penulis belum menemukan 

penelitian sebelumnya terkait naskah 

Serat Datarasa. Baik penelitian di 

lingkungan Undip maupun di luar 

Undip. 

Penulis meneliti naskah ini 

dengan harapan hasil penelitian ini 

dapat berguna bagi masyarakat dan 

pembaca. Membantu dalam 

memudahkan membaca isi naskah 

yang berupa tulisan dan berbahasa 

Jawa, supaya lebih mudah dipahami 

nantinya. 

Penulis berharap dengan adanya 

penelitian ini, pembaca bisa lebih 

memahami mengenai pedoman 

agama Islam serta memperkuat iman 

terhadap kekuasaan Tuhan yang 

Maha Kuasa. Menjadi lebih percaya 

lagi bahwa kehidupan di dunia 

merupakan kehendak dan kuasa Allah 

yang bersifat sementara, sehingga 

tidak akan menyia-nyiakan 

kesempatan yang telah diberikan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

filologi. Tahapan metode filologi yakni, 

1). Pengumpulan data, meliputi 

invetarisasi naskah, dan studi lapangan. 

2). Pengolahan data, meliputi deskripsi 

naskah, transliterasi, translasi, dan 

suntingan teks. 

3). Analisis data, meliputi analisis 

filologi dan analisis pragmatik. Analisis 

filologi dilakukan dengan langkah-

langkah: a) Membuat deskripsi naskah, 

meliputi nomor naskah, keadaan 

naskah, ukuran naskah, bahasa, 

tulisan, kolofon, dan garis besar isi 

cerita. b).Membuat ringkasan isi 

cerita. c).Membuat transliterasi 

naskah. d).Membuat translasi atau 

terjemahan. Membuat suntingan teks. 

Sedangkan analisis pragmatik 

dilakukan dengan langkah-langkah : 

a).Membaca dengan menyeluruh 

semua isi naskah agar dapat 

memahami isi kandungannya. 

b).Memahami makna yang 

terkandung di dalam naskah. 

c).Makna-makna yang sudah 

ditemukan ini kemudian dianalisis 

dan diartikan untuk mengungkap 

maksud dan tujuan yang ingin 

disampaikan oleh penulis naskah. 

Proses penafsiran disesuaikan dengan 

pengetahuan dan pengalaman dari 

peniliti. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis pragmatik, 

fungsi dan nilai yang terkandung 

dalam naskah Serat Datarasa adalah 

sebagai berikut : 

1.Fungsi Akidah 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), Akidah memiliki 

arti kepercayaan dasar atau keyakinan 

pokok. Akidah bisa dikatakan sebagai 

keimanan atau kepercayaan yang 

teguh dan kokoh serta bersifat pasti 

kepada Allah dengan melaksanakan 

segala kewajiban yang sudah 

diperintahkan-Nya, bertauhid dan taat 

kepada-Nya, beriman kepada para 

malaikat, rasul, kitab, hari Akhir, 

takdir baik dan buruk dan mengimani 

seluruh apa-apa yang telah shahih 

tentang prinsip-prinsip Agama. 

Nilai-nilai akidah yang 

terkandung dalam naskah Serat 

Datarasa : 

a. Beriman kepada Allah, meliputi:      

-Percaya dan yakin bahwa Allah benar-

benar ada. Allah itu ada. Hal ini sudah 

banyak dijelaskan di dalam Alquran 

maupun di dalam Al-Hadis. Para nabi 

juga menjelaskan serta membuktikan 

bahwa Allah memang benar-benar 

ada.  Dalam naskah dijelaskan sebagai 

berikut : 

“...... pracaya yen Allah iku 

ana têmênan, sarta ananing 

Allah mau, wis cundhuk karo 

khukum wajibing akal, ora bisa 

oncat,...” (Serat Datarasa) 

“......percaya jika Allah itu benar-

benar ada, serta adanya Allah 

tadi, sudah sesuai dengan hukum 

wajibnya akal, tidak bisa 

lepas......” 

- Mempercayai sifat wajib Allah dan 

sifat mustahil Allah. Di dalam teks 

naskah Serat Datarasa diterangkan 

bahwa Allah memiliki sifat wajib 

yang jumlahnya duapuluh. 

“Gusti Allah iku kagungan sipat 

cacahe rongpuluh, sipat iku 

tembung Arab, kang patitis 

dhewe têgêse: kahanan. Kanggo 

pasaksen tondha yêkti yen Allah 

iku ana, tandhane ana sipate, 

awit anane sipat nêlakake yen 

ana date (wujude).” (Serat 

Datarasa) 

“Gusti Allah itu memiliki 

sifat jumlahnya dua puluh, sifat 

itu kata Arab, yang paling teliti 

artinya : keadaan. Untuk 

memberi saksi dan tanda bukti 

bahwa Allah itu ada, tandanya 

ada sifatnya, karena adanya sifat 

menjelaskan jika ada dzatnya 

(wujud).” 

Sifat wajib maupun sifat 

mustahil, dua-duanya wajib di-Imani. 

Tentunya kita menjadi tahu apa saja 

sifat yang dimiliki Allah dan apa saja 

sifat yang mustahil bagi Allah. 

Keduanya sama-sama berfungsi 

untuk mempertebal keimanan dan 

semakin bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa. 

-Beriman kepada rububiyah dan uluhiyah 

Allah. Meyakini bahwa Allah 

subhanahu wa taala adalah Yang 

Maha Esa dalam sisi rububiyyah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Malaikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasul
https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab
https://id.wikipedia.org/wiki/Hari_Akhir
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(ketuhanan) tidak ada sekutu bagi-

Nya, dan Esa dalam uluhiyyah 

(peribadatan) tidak ada sekutu bagi-

Nya. 

b.Beriman kepada Rasul Allah 

Beriman kepada rasul adalah rukun 

iman yang keempat, yang wajib kita 

percaya dan yakini. Para rasul diutus 

Allah untuk membimbing serta 

mengajak manusia menuju jalan yang 

benar, sehingga nantinya bisa selamat 

di dunia maupun di akhirat. 

Beriman kepada rasul memiliki 

arti bahwa kita harus percaya dan 

yakin bahwa rasul benar-benar adalah 

utusan Allah swt. yang diberi tugas 

untuk membimbing umatnya supaya 

menempuh jalan yang benar dan 

diridhoi oleh Allah swt. 

c. Manfaat Akidah, antara lain : Akidah 

merupakan fondasi dasar agama 

Islam, Akidah merupakan awal dari 

perilaku yang mulia, Akidah 

menjadikan manusia memiliki pola 

pikir yang positif, Akidah menjadikan 

manusia peduli terhadap sesama, 

Akidah menjamin kita sejahtera di 

dunia maupun di akhirat. 

2. Fungsi Pendidikan 

Nilai pendidikan mengajarkan kepada 

para pembaca bagaimana bertingkah 

laku kepada Tuhan dan kepada 

sesama makhluk ciptaan Tuhan. 

Berikut nilai-nilai ajaran yang penulis 

dapatkan dari membaca teks naskah 

Serat Datarasa. 

a.Ajaran untuk menjauhi sifat yang 

tidak memiliki pendirian. Ajaran ini 

menyuruh kita untuk menjauhi sifat 

yang tidak memiliki pendirian. Kita 

dianjurkan untuk memiliki sifat yang 

berpendirian, supaya dalam 

kehidupan kita tidak ada penyesalan 

karena mudah percaya. Jika kita 

memiliki pendirian, orang-orang akan 

merasa segan kepada kita. Orang 

tidak menganggap remeh kita karena 

kita memiliki pendirian yang kuat. 

Mengikuti jika sesuai aturan yang 

ada, tetapi tidak segan menolak jika 

tidak sesuai aturan. 

b. Ajaran untuk menjadi orang yang 

memiliki iman atau kepercayaan. Iman 

atau kepercayaan sangat berguna bagi 

kehidupan kita dunia maupun di 

akhirat. Memiliki iman, pola hidup 

kita akan menjadi teratur. Kita tahu 

mana yang harus didahulukan, dan 

mana yang perlu dilakukan untuk 

nanti. 

Orang yang tidak memiliki iman, 

disebut sebagai orang yang sempit 

pemikirannya. Susah dalam 

mengungkapkan isi hatinya karena 

tidak tahu harus bergantung kepada 

siapa. Orang yang seperti ini pasti 

memiliki banyak pikiran yang hanya 

ada di dalam kepalanya saja, tetapi 

tidak bisa diungkapkan. Bisa-bisa 

orang yang seperti berujung menjadi 

sakit pikirannya karena dia kurang 

memasrahkan diri kepada Allah yang 

Maha Kuasa. 
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c. Ajaran untuk berpedoman terhadap 

kenyataan. Orang yang memiliki 

kepercayaan itu sangat baik. Karena 

dengan berpedoman pada kenyataan, 

keyakinan kita menjadi lebih kuat 

karena berdasar bukti yang nyata. 

Awalnya tidak memiliki tujuan, 

setelah mempelajari kenyataan 

menjadikannya terarah dalam 

menjalani kehidupan. Apa pun hal 

yang dilandasi kenyataan pasti 

bernilai positif di dalam kehidupan. 

Walaupun umumnya sebuah 

kenyataan hidup banyak sekali hal-

hal yang kurang menyenangkan. 

3. Fungsi Moral 

Moral menurut Hurlock adalah 

perilaku yang sesuai dengan kode 

moral kelompok sosial. Moral sendiri 

berarti tata cara, kebiasaan, dan adat. 

Perilaku moral dikendalikan konsep-

konsep moral atau peraturan perilaku 

yang telah menjadi kebiasaan bagi 

anngota suatu budaya. 

a.Nilai Tanggung  Jawab 

Tanggung jawab berarti sikap dan 

perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, dan kepada 

Tuhan yang Maha Esa. Tanggung 

jawab menjadikan seseorang lebih 

disiplin dalam menjalani 

kehidupannya.   

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan isi 

teks naskah Serat Datarasa dengan 

menggunakan pendekatan filologi 

dan pragmatik, terdapat beberapa 

simpulan yang bisa diambil sebagai 

berikut: 

Inventarisasi naskah dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan studi katalog dan studi 

lapangan. Berdasarkan studi katalog, 

naskah Serat Datarasa tidak 

ditemukan di  Yayasan Sastra Lestari, 

Katalog Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia (PNRI), Museum 

Sanabudaya.  Naskah Serat Datarasa 

hanya disimpan di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 

Surakarta dengan nomor naskah K. 

11. Kondisi naskah terawat, masih 

utuh, ada beberapa lubang kecil yang 

sedikit mengganggu dalam membaca 

naskah, juga ada beberapa halaman 

yang kertasnya bekas terkena air, 

sehingga tulisannya sedikit kabur, 

namun tulisan masih bisa dibaca 

dengan jelas. 

Naskah Serat Datarasa ditulis 

pada kertas folio bergaris,  dengan 

ukuran teks 30 cm x 16 cm, dan 

sampul berwarna coklat muda. 

Naskah Serat Datarasa berbentuk 

prosa yang ditulis menggunakan 

aksara Jawa mrican (aksara ditulis 

miring), serta ditulis menggunakan 

tinta berwarna hitam. 

Naskah Serat Datarasa dalam 

penelitian ini disunting dengan 

menggunakan metode standar, yakni 

membetulkan kata-kata dan ejaan 

yang salah serta menyesuaikannya 

dengan ejaan yang berlaku saat ini. 
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Pembetulan atau perbaikan kata 

kemudian ditulis dalam bentuk aparat 

kritik dengan tujuan untuk 

mempermudah pembaca dalam 

mengetahui alasan perbaikan yang 

dilakukan. 

Fungsi dan nilai yang terkandung 

di dalam naskah Serat Datarasa : 

1.Fungsi Akidah atau keimanan yang 

teguh dan kokoh serta bersifat pasti 

kepada Allah dengan menjalankan 

kewajiban yang diperintahkan-Nya, 

bertauhid, dan taat kepada-Nya. Nilai  

akidah yang terdapat dalam teks 

naskah Serat Datarasa yakni,   

a.Beriman kepada Allah yang 

meliputi 1).Percaya dan yakin bahwa 

Allah itu benar-benar ada dengan 

adanya bukti yakni terjadinya siang 

dan malam itu tidak bersamaan, dan 

bahwa Allah memerintah seluruh 

alam semesta beserta isinya. 2). 

Menerangkan bahwa  Allah hanya 

satu, 3).  Mempercayai sifat wajib 

Allah dan sifat mustahil Allah, sifat-

sifat ini dibagi menjadi sifat 

Nafsiyyah, sifat Salbiyyah, sifat 

Ma’ani, serta sifat Maknawiyah. 4). 

Beriman kepada rububiyah dan 

uluhiyah Allah. Salah satu amalan 

adalah ibadah. Nilai ibadah yang 

terdapat dalam teks naskah Serat 

Datarasa antara lain menjalankan 

salat, menjalankan sunnah agama 

Islam, serta meninggalkan larangan 

dalam Islam. 

b.Beriman kepada rasul Allah 

yakni percaya dan yakin bahwa rasul 

benar-benar adalah utusan Allah swt. 

yang diberi tugas untuk membimbing 

umatnya supaya menempuh jalan 

yang benar dan diridhoi Allah swt. 

Salah satu keistimewaan rasul yang 

disebutkan dalam naskah Serat 

Datarasa adalah mukzizat nabi 

Ibrahim a.s. yang dibakar tidak 

hangus. 

Manfaat akidah yaitu: akidah 

merupakan fondasi dasar agama 

Islam, akidah merupakan awal 

perilaku yang mulia, akidah 

menjadikan manusia memiliki pola 

pikir yang positif, akidah menjadikan 

manusia peduli terhadap sesama, dan 

akidah menjamin kita sejahtera di 

dunia maupun di akhirat. 

2.Fungsi pendidikan,  mengajarkan 

kepada para pembaca bagaimana 

bertingkah laku kepada Tuhan dan 

kepada sesama makhluk ciptaan 

Tuhan. Nilai pendidikan yang 

terdapat dalam naskah Serat 

Datarasa adalah, ajaran untuk  

menjauhi sifat yang tidak memiliki 

pendirian, ajaran untuk menjadi orang 

yang memiliki iman atau 

kepercayaan, serta ajaran untuk selalu 

berpedoman terhadap kenyataan. 

3.Fungsi moral. Moral menurut 

Hurlock adalah perilaku yang sesuai 

dengan kode moral kelompok sosial. 

Moral sendiri berarti tata cara, 

kebiasaan, dan adat. Perilaku moral 

dikendalikan konsep-konsep moral 

atau peraturan perilaku yang telah 

menjadi kebiasaan bagi anngota suatu 

budaya. Nilai moral yang terdapat 
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dalam naskah Serat Datarasa adalah 

nilai tanggung jawab. 
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